
I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pertanian iadalah isalah isatu ikegiatan iyang itidak ibisa idilepaskan idari 

ikehidupan imanusia. iSemua ikehidupan imanusia idapat iditentukan idari ikondisi 

ipertanian idi iwilayah itersebut, isemakin imaju iaspek ipertanian idisuatu idaerah imaka 

imenentukan itingkat ikehidupan imasyarakat idi idaerah itersebut. iSalah isatu inegara 

iyang imemiliki iaspek ipertanian iyang iluas iadalah iIndonesia, idimana iIndonesia 

imemiliki iberbagai imacam ijenis iperkebunan, idimulai idari iperkebunan irakyat 

isampai iperkebunan iberskala iinternasional i(Chasanah, i2006). i 

 Menjadikan ipenghasil inanas iketiga idi idunia itentunya ibukan itanpa ialasan, 

ihal iini idisebabkan ikarna itumbuhan ibernama ilatin iAnanas iComosus iini idapat 

imudah iditumbuhkembangkan idi inegara iberiklim itropis iseperti iIndonesia. iSalah 

isatu iperusahaan idi iIndonesia iyang ibergerak idi ibidang ibudidaya itanaman inanas 

iyakni iPT iGreat iGiant iPineapple, iperusahaan iini iterletak idi iKabupaten iLampung 

iTengah, iProvinsi iLampung. iPerusahaan iini ididirikan ipada itahun i1984, idan isampai 

isaat iini iPT iGreat iGiant iPineapple imampu imengekspor i99,8 i% ikebutuhan inanas 

ikaleng idunia iyang idiantaranya iterdiri idari i47,6 i% idiekspor ike iEropa, i41,6 i% ike 

iAmerika, i7,7 i% ike iAsia, idan i3 i% ike iAustralia i(PT iGreat iGiant iPineapple, i2003b).  

 Di PT Great Giant Pineapple untuk mempersiapkan rencana panen tahunan 

maka diperlukan kegiatan-kegiatan operasional panen sebagai penunjang 

pemanenan, agar target yang direncanakan menargetkan tonase hasil panen yang 

akan diperoleh. Untuk melaksanakan rencana panen maka diperlukan lokasi lahan 

yang akan dipanen menggunakan sistem perencanaan operasional yaitu lokasi areal 

panen ke pool kemudian menuju pabrik, lokasi areal panen ke pool kemudian ke 

pool setelah itu menuju pabrik (PT Great Giant Pineapple, 2003C). 

 Dalam perencanaan sistem pemanenan kegiatan-kegiatan operasional, 

antara lain harvesting lubcar sebagai unit pendukung kendaraan panen seperti 

harvester cameco, wiloder sofel, truck trailer, dan truck engkel dimana tujuan dari 

harvesting lubcar itu sendiri yaitu untuk membantu proses penggantian oli jika unit 

panen sudah mencapai HM yang ditentukan. 
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 Harvesting lubcar merupakan unit penunjang pemanenan nanas, artinya 

unit ini adalah pendukung kendaraan panen saat beroperasi di areal panen. Unit 

harvesting lubcar dibekali dengan tangki oli, tangki air, tangki gress dan kompresor, 

masing-masing tangki tersebut berfungsi untuk penampungan sementara yang 

nantinya akan disuplai pada kendaraan operasional panen. 

 Pengelolaan adalah proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumberdaya lainnya. 

 Berdasarkan penjelasan dan penjabaran diatas penulis tertarik untuk 

membuat Laporan Tugas Akhir Mahasiswa dengan judul “Pengelolaan Harvesting 

Lubcar Untuk Penunjang Pemanenan Nanas di Plantation Group 1 PT Great 

Giant Pineapple Lampung Tengah”. 

 

1.2.  Tujuan 

        Tujuan penyusunan Laporan Tugas Akhir Mahasiswa yang berjudul 

“Pengelolaan Harvesting Lubcar Untuk Penunjang Pemanenan Nanas di Plantation 

Group 1 PT Great Giant Pineapple Lampung Tengah” adalah sebagai berikut:  

1) Mempelajari fungsi dari harvesting lubcar di PT Great Giant Pineapple. 

2) Mempelajari pengelolaan harvesting lubcar di PT Great Giant Pineapple. 

 

1.3. Kontribusi  

        Penyusunan Laporan Tugas Akhir Mahasiswa dengan judul “Pengelolaan 

Harvesting Lubcar Untuk Penunjang Pemanenan Nanas di Plantation Group 1 PT 

Great Giant Pineapple Lampung Tengah” adalah: 

1) Bagi penulis merupakan pengalaman nyata yang pernah dilakukan mengenai 

pengelolaan harvesting lubcar sebagai penunjang pemanenan nanas. 

2) Bagi Politeknik Negeri Lampung, sebagai referensi pengelolaan harvesting 

lubcar sebagai penunjang pemanenan nanas. 

3) Bagi Masyarakat, memberikan informasi mengenai pengelolaan harvesting 

lubcar sebagai penunjang pemanenan nanas. 
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1.4. Gambaran Umum Perusahaan 

 Gambaran umum perusahaan PT Great Giant Pineapple Terbanggi Besar 

dapat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu : 

 

1.4.1 Sejarah Perusahaan  

 Perseroan Terbatas Great Giant Pineapple merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang perkebunan dan pengalengan nanas, dipelopori oleh PT Umas 

Jaya Farm pada tanggal 14 Mei 1979 dan awal rencana budidaya nanas dimulai 

pada tahun 1975. Rencana tersebut kemudian ditunda karena perencanaan lokasi 

pabrik yang berjauhan dengan lokasi perkebunan yakni lokasi pabrik yang akan 

dibuat di Way Halim sedangkan lokasi perkebunan berada di Terbanggi Besar, 

permasalahan tersebut yang membuat PT Umas Jaya Farm memanfaatkan lahan 

untuk ditanami tanaman selain nanas yakni papermint, semangka dan jagung 

namun usaha tersebut dihentikan karena tidak menguntungkan perusahaan PT 

Umas Jaya Farm, kemudian merencanakan dan menjalankan penanaman tumbuhan 

lain yakni menanami lahan sekitar 1.000 ha dengan singkong dan dijual di PT 

Sungai Budi di Buyut Lampung Tengah. Penjualan singkong kemudian beralih ke 

CV Bumi Waras karena pertimbangan jarak tempuh lebih dekat. Setelah menjalin 

kerjasama, terdapat sebuah permasalahan yakni banyak singkong yang ditolak CV 

Bumi Waras sehingga penjualan dihentikan. Kondisi tersebut membuat PT Umas 

Jaya Farm membuka dan mengolah pabrik pengolahan tepung singkong hasil 

tanaman dengan nama Tepung Tapioka Cap Kodok (PT Great Giant Pineapple, 

2003b). 

        Penanaman nanas yang cukup lama ditunda akhirnya dimulai pada tahun 

1979 dengan jenis nanas varietas smooth cayenne. Tahun 1983 PT Umas Jaya Farm 

mendirikan pabrik PT Great Giant Pineapple dan diselesaikan pada tahun 1984. PT 

Great Giant Pineapple memulai ekspor perdana pengalengan nanas sebanyak 4 

kontainer. Saat ini, PT Great Giant Pineapple merupakan perusahaan pengalengan 

nanas ketiga terbesar didunia setelah Dole dan Del Monte dengan memiliki luas 

perkebunan sebesar ± 32.000 ha dengan status Hak Guna Usaha. Tahun 2003 PT 

Great Giant Pineapple mengeluarkan inovasi terbaru selain produk pengalengan 
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nanas yakni produk pengalengan Tropical Fruit Salad dan produk Cup (Nanas dan 

Tropical Fruit Salad) (PT Great Giant Pineapple, 2003b). 

       Perseroan Terbatas Great Giant Pineapple telah mendapatkan berbagai 

sertifikat yang membuktikan bahwa perusahaan telah memenuhi standar 

perusahaan makanan yang baik diantaranya: Sertifikat SMKS (Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dari Sucofindo (1999), Sertifikat SA8000 

(Social Accountability) dari Bureau Veritas Quality Assurance (2001), serta 

Sertifikat ISO 14001 Tentang Pengelolaan Lingkungan Tahun 2006 (PT Great 

Giant Pineapple, 2003b). 

 Di kawasan dekat PT Great Giant Pineapple terdapat PT Great Giant 

Livestock dan hubungan kedua perusahaan ini saling menguntungkan yakni PT 

Great Giant Livestock memanfaatkan limbah nanas berupa kulit dan bahan sisa lain 

hasil produksi dari PT Great Giant Pineapple sebagai pakan ternak pengganti 

rumput sedangkan kotoran sapi limbah dari PT Great Giant Livestock dimanfaatkan 

oleh PT Great Giant Pineapple sebagai pupuk tanaman nanas sehingga 

menciptakan kondisi zero waste dilingkungan (PT. Great Giant Pineapple, 2007b). 

 

1.4.2 Motto Perusahaan  

  Slogan dari PT Great Giant Pineapple yaitu “With Quality, We Delivery 

Quality” yang memiliki arti “Dengan Kualitas, Kami Sajikan Kualitas”. Hal 

tersebut memiliki arti bahwa dari PT Great Giant Pineapple menjamin bahwa 

produk yang dihasilkan dan produk yang dipasarkan atau produk yang ada 

dikonsumen adalah produk yang benar-benar mempunyai kualitas terbaik, PT Great 

Giant Pineapple selalu memperhatikan kualitas produknya demi memenuhi 

spesifikasi produk yang diinginkan oleh pelanggan. Demi tercapainya kualitas 

produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan, maka terdapat 

laboratorium central sebagai pusat dari kualitas produk yang dihasilkan. Produk 

yang dihasilkan telah terjamin oleh PT Great Giant Pineapple dibandingkan dengan 

produk olahan buah lainnya, dan dibuat dengan pengawasan serta jaminan mutu 

yang berkualitas tinggi (PT Great Giant Pineapple, 2007b). 
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1.4.3  Logo Perusahaan 

 Perseroan Terbatas Great Giant Pineapple memiliki lambang atau logo yaitu 

sebuah buah nanas berwarna hijau dan putih yang terletak ditengah-tengah garis 

putus-putus berbentuk lingkaran dibawahnya terdapat nama perusahaan dan 

disebelah kiri terdapat visi perusahaan yaitu the green company. “A green 

evolution” merupakan slogan PT Great Giant Pineapple sebagai perusahaan yang 

sangat memperhatikan lingkungan. Dimana PT Great Giant Pineapple dalam 

segala aktivitasnya akan menghasilkan sedikit buangan dan tidak berdampak besar 

terhadap lingkungan. Green company diwujudkan dengan komitmen kuat 

perusahaan dengan usaha pengelolaan lingkungan. (PT Great Giant Pineapple, 

2007b). Logo PT Great Giant Pineapple dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Logo PT. Great Giant Pineapple 
Sumber: PT Great Giant Pineapple, 2007b 

 

1.4.4  Visi dan Misi Perusahaan 

  Visi dan Misi dimiliki PT Great Giant Pineapple adalah “menjadi mitra 

pilihan dan terpercaya dalam buah olahan yang bermutu di seluruh dunia”. Sesuai 

dengan motto yang dimiliki oleh PT Great Giant Pineapple adalah “Dengan 

Kualitas, Kami Sajikan Kualitas” PT Great Giant Pineapple berupaya untuk 

menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dunia 

dengan produk yang bermutu, berkualitas, aman untuk dikonsumsi, dan menjadi 

pemimpin industri buah olahan. PT Great Giant Pineapple berupaya menjadi 

kontributor global yang terkemuka di dalam industri pengalengan nanas. PT Great 

Giant Pineapple berupaya keras untuk mencapai yang terbaik di dalam rantai nilai, 

melalui partisipasi yang selektif, dalam perkebunan, pemrosesan sehingga 
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memperluas penawaran produk-produk yang relevan kepada pelanggan. Upaya 

keras yang diterapkan oleh PT Great Giant Pineapple agar mencapai tujuannya 

yaitu dengan menciptakan produk nanas kaleng yang memiliki mutu baik. cara yang 

dilakukan yaitu dengan melakukan perencanaan dan monitoring yang baik dari 

mulai proses penanama buah nanas, proses pemanenan, proses produksi hingga 

distribusi yang baik sesuai dengan standar internasional. PT Great Giant Pineapple 

telah menentukan jadwal penanaman yang disesuaikan dengan kebutuhan buah 

nanas untuk kegiatan produksi, hal ini dilakukan agar tidak terjadi kekurangan atau 

kelebihan buah nanas yang digunakan sebagai bahan utama pembuatan nanas 

kaleng. Proses produksinya sendiri dilakukan sesuai ketentuan dengan 

memperhatikan prosedur sehingga menghasilkan produk yang berkualitas (PT 

Great Giant Pineapple, 2007b). 

 

1.4.5  Lokasi Perusahaan 

 Perseroan iTerbatas iGreat iGiant iPineapple iberlokasi idi iJalan iRaya iLintas 

iTimur iKM i77, iKecamatan iTerbanggi iBesar, iKabupaten iLampung iTengah. iArea 

iperkebunan, ipabrik ipengolahan, iserta iunit ipendukung ilainnya iadalah itempat 

itempat iyang iterdapat idilokasi itersebut. iKota-kota ilain iyang iterdekat idari iPT iGreat 

iGiant iPineapple iantara ilain iBandar iJaya iyang iberjarak i18 ikm, iKota iBumi iyang 

iberjarak i50 ikm, idan iBandar iLampung iyang iberjarak i78 ikm. iIndustri-indusri iyang 

iterdekat idari iPT iGreat iGiant iPineapple iadalah iindustri iasam isitrat iPT iBudi iAcid 

iJaya iyang iberjarak i3 ikm, iindustri igula iputih iyakni iPT iGunung iMadu iPlantation 

iyang iberjarak i4 ikm, idan iindustri igula iputih iPT iGula iPutih iMataram iyang iberjarak 

i34 ikm. iLuas iareal iPT iGreat iGiant iPineapple isaat iini imencapai i80.000 ihektar iyang 

imencakup ibeberapa iarea iantara ilain iareal iplantation, ipabrik, ikantor, iperumahan, 

ijalan itanah ikritis idan ikolam ialami iatau ikonvensional iyang iberfungsi iuntuk 

imenampung iair ilimbah idan idisekitar ikolam ialami iatau ikonvensional iterdapat 

ibiokonservasi ipohon ibambu iuntuk imencegah iterjadinya ierosi, iarea ipenggemukan 

isapi, idan ilain-lain. iPT iGreat iGiant iPineapple imemiliki iarea iperkebunan iseluas i 

i32.000 iha idengan iluas iefektif ipenanaman i25.595 iha. iUntuk iketerangan idenah 

iwilayah iPlantation iGroup i1, idapat idilihat ipada ilampiran i1. iArea iperkebunan 

itersebut idapat imenghasilkan ibuah inanas ilebih idari i500.000 iton/tahun iyang 
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iselanjutnya idiolah imenjadi iberbagai iproduk iolahan idi iPT iGreat iGiant iPineapple 

i(PT iGreat iGiant iPineapple, i2007b). 

 Alasan pemilihan lokasi PT Great Giant Pineapple di Lampung Tengah 

antara lain : 

1) Tanah yang berada di Lampung Tengah merupakan tanah yang cocok untuk 

penanaman atau budidaya nanas karena berada di dataran rendah yang memiliki 

suhu 29-32 °C dengan curah hujan yang optimal berkisar antara 1.000-1.500 mm 

per tahun dan merata sepanjang tahun yang dimana buah nanas akan tumbuh 

dengan baik dan optimal;  

2) Ketersediaan tenaga kerja disekitar lokasi perusahaan dengan kualifikasi yang 

sesuai. kualifikasi yang paling utama yaitu memiliki softskill dan hardskill yang 

tinggi. Selain itu tenaga kerja harus Warga Negara Indonesia (WNI), sehat 

jasmani maupun rohani, dan bersedia menaati semua peraturan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Tenaga kerja yang dibutuhkan oleh PT Great Giant 

Pineapple sebagian besar wanita berusia 18-45 tahun yang akan dipekerjakan di 

bagian produksi; 

3) Transportasi relatif lancar karena lokasi perusahaan terletak ditepi jalan lintas 

timur Sumatera sehingga penerimaan dan pengiriman barang akan lebih mudah; 

4) Relatif dekat dengan pelabuhan Panjang, dimana pelabuhan Panjang merupakan 

salah satu gerbang perdagangan internasional jalur laut yang akan memudahkan 

proses pengiriman produk nanas kaleng ke berbagai negara tujuan ekspor; dan  

5) Lahan sangat luas dan cukup jauh dari pemukiman penduduk sehingga ekspansi 

sangat mungkin dilakukan. 

  Kemudahan dalam pembuangan limbah (waste disposal). Limbah padat PT 

Great Giant Pineapple akan diolah kembali menjadi pakan ternak yang di 

distribusikan ke PT Great Giant Livestock. Limbah cair di PT Great Giant 

Pineapple akan diolah kembali menjadi biogas di departemen biogas. kedekatan 

lokasi pabrik dengan lahan perkebunan menjadi salah satu kelebihan dari 

pembagunan pabrik ini. Hal itu akan memudahkan dalam proses pengangkutan 

nanas dari perkebunan ke pabrik (PT Great Giant Pineapple, 2007b). 

 

 



8 

 

 

1.4.6  Produk dan Konsumen Perusahaan  

 Produk olahan dengan bahan baku nanas yang di produksi PT Great Giant 

Pineapple antara lain: 

1) Nanas kaleng; 

2) Coctail; 

3) Concenrate; 

4) Juice nanas (pineapple juice); dan 

5) Nata de coco (air kelapa). 

 Produk PT Great Giant Pineapple sampai sekarang ini sudah terjual ke 

berbagai negara di dunia diantaranya: 

1) Amerika Serikat; 

2) Negara-Negara Eropa; 

3) Australia; 

4) Jepang; 

5) Kanada; 

6) Timur Tengah; dan  

7) Korea. 

 Perseroan Terbatas Great Giant Pineapple mengekspor 99,8 % dari 

produksinya ke sekitar 30 negara di dunia dan mensuplai sekitar 15 % kebutuhan 

nanas kaleng dunia yang 47,6 % diantaranya ke Eropa, 41 % ke Amerika, 7,7 % ke 

Asia dan 3,1 % ke Australia (PT Great Giant Pineapple, 2003a). 

 Bulan Februari 1992 PT Great Giant Pineapple mendapatkan sertifikat ISO 

9002 dari Lyod Register sehingga dengan demikian sistem kualitas yang diterapkan 

di PT Great Giant Pineapple dapat menjaga konsistensi kualitas, kuantitas dengan 

pengiriman tepat waktu (PT Great Giant Pineapple, 2003a). Adapun jumlah 

perkembangan produksi PT Great Giant Pineapple dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Perkembangan produksi di PT Great Giant Pineapple  

Tahun Nanas Segar Nanas Kaleng Concentrate Sapi 

1991 196.360 2.976.128 1.334.943 2.646 

1992 241.502 3.896.057 2.464.302 5.212 

1993 272.040 4.778.159 3.699.302 7.675 

1994 285.295 4.831.030 2.959.297 12.568 

1995 232.019 3.658.719 2.939.645 20.839 

1996 371.408 6.176.559 5.076.638 23.866 

1997 440.413 7.209.272 6.163.608 28.222 

1998 297.620 4.304.868 3.452.279 13.902 

1999 428.092 5.979.246 5.575.554 10.177 

2000 398.242 5.735.263 4.499.397 13.629 

2001 386.567 5.457.657 4.340.374 13.121 

2002 486.763 6.697.539 5.425.588 15.036 

2003 383.123 5.871.948 4.412.312 10.729 

Sumber: (PT Great Giant Pineapple, 2003a)  

1.4.7 Ketenagakerjaan 

 Ketenagakerjaan iadalah isegala isesuatu iyang imemiliki ihubungan idengan 

itenaga ikerja i ipada iwaktu isebelum, iselama idan isetelah iselesainya imasa ihubungan 

ikerja, ibaik ipada ipekerjaan iyang imenghasilkan ibarang imaupun ipekerjaan iberupa. 

iDari iaspek ihukum iketenagakerjaan imerupakan ibidang ihukum iprivat iyang 

imemiliki iaspek ipublik ikarena imeskipun ihubungan ikerja idibuat ibedasarkan 

ikebebasan ipara ipihak inamun iterdapat isejumlah iketentuan iyang iwajib itunduk ipada 

iketentuan ipemerintah idalam iartian ihukum ipublik i(Anonim, i2020). 

1.4.7.1 Klasifikasi iTenaga iKerja 

  Klasifikasi itenaga ikerja iadalah ipengelompokan iakan iketenagakerjaan iyang 

isudah itersusun ibedasarkan ikriterianya. iKriteria-kriteria iklasifikasinya idiantara 

ilain i(Fatin, i2018): 

 i iBedasarkan ipenduduknya i 

1) Tenaga iKerja i 

 Tenaga ikerja iadalah iseluruh ijumlah ipenduduk iyang idianggap idapat ibekerja 

idan isanggup ibekerja ijika itidak iada ipermintaan ikerja. iMenurut iundang-undang 

itenaga ikerja, imereka iyang idikelompokan isebagai itenaga ikerja iyaitu imereka iyang 

iberusia iantara i15 itahun isampai i64 itahun. 
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2) Bukan iTenaga iKerja i 

Bukan itenaga ikerja iadalah imereka iyang idianggap itidak imampu idan itidak 

imau ibekerja. iMeskipun iada ipermintaan ibekerja. iMenurut iundang-undang itenaga 

ikerja iNo. i13 itahun i2003, imereka iadalah ipenduduk idi iluar iusia, iyaitu imereka iyang 

iberumur idibawah i15 itahun idan iberusia idiatas i64 itahun. 

Bedasarkan ibatas ikerja i 

1) Angkatan iKerja 

Angkatan ikerja iadalah ipenduduk iusia iproduktif iyang iberusia i15-64 itahun 

iyang isudah imempunyai ipekerjaan itetapi isementara itidak ibekerja, imaupun iyang 

isedang iaktif imencari ipekerjaan. 

2) Bukan iAngkatan iKerja i 

Bukan iangkatan ikerja iadalah imereka iyang iberumur i10 itahun ikeatas iyang 

ikegiatannya ihanya ibersekolah, imengurus irumah itangga, idan isebagainya. iContoh 

ikelompok iini iadalah: ianak isekolah, imahasiswa, ipara iibu irumah itangga, iorang 

icacat, idan ipara ipengangguran isukarela. 

Bedasarkan isegi ikeahlian i 

1) Tenaga iKerja iTerdidik i 

Tenaga ikerja iterdidik iadalah itenaga ikerja iyang imemiliki isuatu ikeahlian 

iatau ikemahiran idalam ibidang itertentu idengan icara isekolah, ipendidikan iformal idan 

inon iformal. iContohnya: ipengacara, idokter, iguru idan ilain-lain. 

2) Tenaga iKerja iTerlatih 

Tenaga ikerja iterlatih iadalah itenaga ikerja iyang imemiliki ikeahlian idalam 

ibidang itertentu idengan imelalui ipengalaman ikerja. iTenaga ikerja iterampil iini 

idibutuhkan ilatihan isecara iberulang-ulang isehingga imampu imenguasai ipekerjaan 

itersebut. iContohnya: iapoteker, iahli ibedah, imekanik idan ilain-lain. i 

3) Tenaga iKerja iTidak iTerdidik idan iTidak iTerlatih 

Tenaga ikerja iini iadalah itenaga ikerja ikasar iyang ihanya imengandalkan itenaga isaja, 

icontohnya: ikuli, iburuh iangkut, ipembantu irumah itangga, idan ilain-lain. iPerseroan 

iTerbatas iGreat iGiant iPineaple imemiliki itotal itenaga isebanyak i18.068 iorang 

iterdiri idari i5.904 itenaga ikerja itetap idan i12.164 itenaga ikerja ikontrak i(PT iGreat 

iGiant iPineapple, i2017b). iJumlah idan iperkembangan itenaga ikerja iPT iGreat iGiant 

iPineapple idapat idilihat ipada iTabel i2. 
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Tabel 2. Jumlah tenaga kerja di PT Great Giant Pineapple 

Tahun Karyawan 

Tetap 

Harian  

Tetap 

Harian  

Lepas 

Harian 

Kontrak 

Total 

1990 1.084 1.596 3.045 - 5.725 

1991 1.246 2.149 3.507 - 6.902 

1992 1.468 3.252 5.643 - 10.363 

1993 1.565 3.260 5.650 - 10.475 

1994 1.819 3.448 8.947 - 14.214 

1995 1.926 3.704 9.012 - 14.642 

1996 2.179 4.165 10.017 - 16.361 

1997 2.278 3.900 9.081 - 15.259 

1998 2.531 3.965 8.500 - 14.996 

1999 2.538 3.551 7.960 - 14.049 

2000 3.343 4.548 8.635 - 16.526 

2001 3.691 5.496 8.925 - 18.112 

2002 3.669 6.047 9.076 - 18.792 

2003 3.640 5.604 10.446 - 19.690 

2004 3.581 6.212 9.507 - 19.300 

2005 3.547 6.273 9.542 - 19.362 

2006 3.470 5.218 5.784 263 14.735 

2007 3.451 5.136 5.185 250 14.022 
Sumber: (PT Great Giant Pineapple, 20017b)  

1.4.7.2  Pengaturan Hari Kerja dan Jam Kerja 

 Seluruh kegiatan PT Great Giant Pineapple dilakukan setiap hari senin 

sampai hari sabtu dimana karyawan dibedakan menjadi 2 kategori yaitu karyawan 

shift dan non shift. Karyawan shift merupakan tenaga kerja yang bekerja dibidang 

produksi seperti departemen produksi, teknik dan PDQC (Process Development 

and Quality Control). Sementara itu, untuk karyawan shift mengikuti sistem 6 hari 

kerja dengan jumlah jam kerja selama ± 8 jam/hari. Karyawan shift 1 bekerja dari 

mulai pukul 07.45 pagi dan akan berakhir pada pukul 16.00, sedangkan karyawan 

shift 2 bekerja mulai pukul 19.00 hingga pukul 03.00 pagi (PT Great Giant 

Pineapple, 2017a). Pembagian hari dan jam kerja bagi karyawan shift dapat dilihat 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Pembagian hari dan jam kerja bagi karyawan shift 

Hari Shift Jam Keterangan 

Senin-Sabtu Shift 1 07.45-12.00 Jam kerja awal 

  12.00-13.00 Jam istirahat 

  13.00-16.00 Jam kerja akhir 

 Shift 2 19.00-24.00 Jam kerja awal 

  24.00-01.00 Jam istirahat 

  01.00-03.00 Jam kerja akhir 

Sumber: (PT Great Giant Pineapple, 2017a). 

Sistem kerja non-shift diperuntukkan untuk pekerja dibidang non-

production, yakni karyawan kantor. Karyawan non-shift mengikuti sistem 6 hari 

kerja dengan jumlah jam kerja pada hari senin-jumat selama ± 8 jam/hari dari mulai 

pukul 08.00 sampai pukul 16.00, sedangkan jadwal jam kerja pada hari Sabtu ± 4 

jam/hari mulai pukul 08.00 sampai pukul 12.00 (PT Great Giant Pineapple, 2017a). 

Pembagian hari dan jam kerja bagi karyawan non-shift dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pembagian hari dan jam kerja bagi karyawan non-shift 

Hari Pukul Keterangan 

Senin-Jumat 08.00-12.00 Jam kerja awal 

 12.00-13.00 Jam istirahat 

 13.00-16.00 Jam kerja akhir 

Sabtu  08.00-12.00 Jam kerja awal-akhir 
Sumber: (PT Great Giant Pineapple, 2017a). 

1.4.7.3  Sistem Pemberian Gaji 

  Gaji adalah imbalan yang dibayarkan kepada tenaga kerja atau suatu balas 

jasa yang diterima tenaga kerja yang pembayarannya bedasarkan waktu tertentu. 

Umumnya gaji dibayarkan secara tetap disetiap bulannya, sedangkan upah adalah 

suatu penerimaan dari perusahaan kepada pekerja dalam bentuk uang atau lainnya 

yang diberikan bedasarkan hari kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yang 

dihasilkan oleh pekerja tanpa adanya periode waktu tertentu (Aliz, 2014). 

 Ada dua jenis sistem pemberian kompensasi berupa gaji atau upah yang 

diterapkan di PT Great Giant Pineapple yaitu untuk tenaga kerja tetap dan tenaga 

kerja kontrak. Tenaga kerja tetap di PT Great Giant Pineapple diberikan gaji pokok 

yang nilainya telah disesuaikan dengan UMR di Kabupaten Lampung Tengah pada 

tahun 2019 yakni sebesar Rp.2.445.141,15 dengan dibayarkan setiap satu bulannya 

secara teratur, pemberian gaji kepada karyawan tetap juga didasarkan pada jabatan 
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setiap karyawan, golongan, masa kerja, kompetensi, dan jenis pekerjaan (PT Great 

Giant Pineapple, 2017a). 

 Tenaga kerja kontrak di PT Great Giant Pineapple tidak diberikan gaji 

pokok seperti halnya karyawan tetap, melainkan diberi upah berdasarkan hasil 

pekerjaan yang telah diselesaikan tanpa adanya periode waktu tertentu. Besarnya 

nominal upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja kontrak sesuai dengan hasil 

pekerjaan yang dilakukan sehingga bisa jadi tidak menentu disetiap waktunya (PT 

Great Giant Pineapple, 2017b). 

1.4.8 Fasilitas Tenaga Kerja 

Dalam iupaya imencapai itujuan iperusahaan, iada ibanyak ifaktor iyang 

imendukung, isalah isatu idiantaranya iadalah ifasilitas ikerja, ifasilitas ikerja ikaryawan 

imerupakan ifaktor ipendukung ibagi ikelancaran itugas iyang imereka ikerjakan, 

isehingga ipekerjaan iyang idikerjakan isesuai idengan iapa iyang idiharapkan. i(Dahlius, 

idan iIbrahim, i2010). 

 i Kata ifasilitas isendiri iberasal idari ibahasa ibelanda i“faciliteit” iyang iartinya 

iprasarana iatau iwahana iuntuk imelakukan iatau imempermudah isesuatu, ifasilitas 

ijuga ibisa idianggap isuatu ialat. iTahun i2001 iPT iGreat iGiant iPineapple 

imendapatkan isertifikat iSA i8000 i(Social iAcountability iatau itanggung ijawab 

isosial) iadalah isuatu ibentuk isistem imanajemen iyang idibuat isebagai irespon 

iterhadap ihuman iright i(Hak iAsasi iManusia) i(PT iGreat iGiant iPineapple, i2003b). 

 i i i i i i i Persyaratan iyang iada idalam iSA i8000 idapat idikatakan ibaik idengan icara 

imemastikan idan imenjamin ibahwa isemua iperaturan-peraturan ipemerintah idan 

iinternasional iyang iberhubungan idengan itenaga ikerja itelah iditerapkan idengan 

ibaik. iPT iGreat iGiant iPineapple itelah imemiliki isistem iyang ibaik iuntuk 

imemperhatikan ikesejahteraan ikaryawannya imelalui ipenerapan-penerapan iklausul-

klausul iyang iada idi iSA i8000 itersebut i(PT iGreat iGiant iPineapple, i2007b). 

 Fasilitas-fasilitas iyang idiberikan ioleh iperusahaan ikepada itenaga ikerja 

iadalah isebagai iberikut i(PT iGreat iGiant iPineapple, i2007a): 

1) Tunjangan ipengobatan iuntuk ikaryawan idan ikeluarganya i(karyawan itetap); 

2) Tunjangan ibersalin idan ipernikahan ibagi ikaryawan itetap; 

3) Tunjangan ihari iraya idan ibingkisan ihari iraya; 

4) Jamsostek; i 
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5) Perumahan iuntuk ikaryawan iyang itelah iberkeluarga; 

6) Mess iputra idan iputri iuntuk itenaga ikerja iyang iberstatus ilajang; 

7) Fasilitas ikredit ikepemilikan irumah imelalui ilembaga ikeuangan iyang iditunjuk 

idengan iperusahaan iagar imemberi isubsidi itanah; 

8) Sarana iolahraga i(lapangan isepakbola, ibasket, itenis, ibulutangkis, idan itenis 

imeja); 

9) Sarana ikesenian i(Group iBand); 

10) Balai ipengobatan; 

11) Tempat ipenitipan ianak i(TPA); 

12) Tempat iibadah i(masjid, igereja, ipura); 

13) Sekolah iTK, iSD, iSMP, iSMA/SMK; idan 

14) Koperasi ikaryawan i“Dwi iKarya”. 

 Kepedulian iPT iGreat iGiant iPineapple iterhadap ikemajuan idan 

iperkembangan iekonomi idesa-desa isekitar iselain imerekrut iwarga iyang iada idi 

isekitar iperusahaan isebagai itenaga ikerja imemberikan ibantuan ikepada iwarga idesa 

isekitar iperusahaan iberupa: 

1) Memberi ibeasiswa ikepada imurid isekolah idasar iyang ikeluarganya ikurang i i i 

imampu; 

2) Memberikan idana ibergulir isebagai imodal iusaha ibaik ikepada ikelompok iusaha 

imaupun iperorangan; 

3) Ikut iberperan idalam imemajukan idunia ipendidikan idengan imendirikan iSD idan 

iSMP iyang ibekerja isama idengan iPemerintah iDaerah iLampung iTengah; 

4) Pembuatan isumur ibor idi idesa-desa isekitar iperusahaan, isebagai ipengganti iair 

ibersih isecara iCuma-cuma iselama imusim ikemarau; idan i 

5) Pembagian isembako iuntuk imsayarakat ikurang imampu. 

 I Dalam iupaya imencapai iproduksi iyang ioptimal, iResearch iand iDevelopment 

idi iPT iGreat iGiant iPineapple iselalu imengadakan ipercobaan-percobaan iuntuk 

itanaman isingkong, inanas idan itanaman ihortikultura i(markisa, ipepaya, idan ijambu 

ibatu) ihasil iriset isingkong iyang itelah idirilis ike imasyarakat iadalah: iALDIRA i4 idan 

isaat iini iResearch iand iDevelopment isedang imengembangkan ijenis isingkong 

iKASESAT idan iALDIRA i5 iyang ilebih itahan iterhadap imusim ikemarau. iPola 

iPerkebunan iInti iRakyat i(PIR) iyang itelah idilaksanakan ioleh iPT iGreat iGiant 
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iPineapple idengan imasyarakat iadalah: iPIR iSapi, iPIR iSingkong, idan i iPIR iPepaya 

i(PT iGreat iGiant iPineapple, i2007a). 

1.4.9 Struktur iOrganisasi iPerusahaan i 

Struktur iorganisasi iyang iterdapat ipada iPT iGreat iGiant iPineapple, 

ipemimpin idari iperusahaan iini iadalah iorang iyang imemimpin ikelima idepartemen 

iyaitu iProducton, iMarketing, iCorp iDevelpoment ifinance idan iGeneral 

iAdministration. iMasing-masing idepartemen imemiliki istaff iyang iberbeda isesuai 

ibidang ikerja, ipemimpin itertinggi ipada iPT iGreat iGiant iPineapple iadalah idewan 

ikomisaris, inamun iyang imenjalankan iperusahaan iini iadalah idewan idireksi. iDewan 

idireksi iterdiri idari iPresident iDirector iyang idibantu ioleh iManaging iDirector. 

iManaging iDirector imembawahi idepartemen iProduction, iMarketing, iCorp 

iDevelopment iFinance idan iGeneral iAdministration iSetiap idepartemen imemiliki 

imanajernya imasing-masing i(PT iGreat iGiant iPineapple, i2007c). 

 Direktur ibagian iproduksi imemimpin ibeberapa ibagian iyaitu, iFactory, 

iForcing iand iSprayer, iTechnical iEngineering, iResearch iand iDevelopment, iPP iand 

iC. iPlan i(Production, iPlanning iand iControl). iQA idan iNPD. iMasing-masing 

ibagian idipimpin ioleh imanajernya imasing-masing. iTugas iseorang iProduction 

iDirector iadalah ibertanggung ijawab idalam ihal iproduksi ipada iperusahaan itersebut. 

iKegiatan iproduksi ipada iPT iGreat iGiant iPineapple idimulai idari imelakukan 

ipersiapan ilahan, ipembibitan, ipenanaman, ipemeliharaan, idan ipemanenan i(PT 

iGreat iGiant iPineapple, i2007c). iMasing-masing iPlantation iGroup iyang i 

imenangani ikegiatan iproduksi idalam iperusahaan iini iberbeda-beda i(PT iGreat iGiant 

iPineapple, i2007c). iBagan istruktur iorganisasi iPT iGreat iGiant iPineapple 

ikhususnya idi idepartment iHarvesting iand iTransport idapat idilihat ipada iLampiran 

i2. 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Panen  

Penen iadalah isuatu ikegiatan iuntuk imengumpulkan ihasil iproduksi idari 

itanaman inanas. iSaat ipanen iyang itepat idapat imempengaruhi ikualitas iproduk. 

iSekelompok itanaman ikualitas iproduknya icenderung ilebih ibaik ijika ipemanenan 

idilakukan ilebih icepat idibandingkan ilebih ilambat idari iwaktu ipemanenan 

iseharusnya, iseperti ihalnya iuntuk isayur idan ibuah-buahan, isedangkan itidak iuntuk 

itanaman iberupa ibiji itua iatau ikering. iPemanenan ilebih iawal ipada itanaman ibiji itua 

iatau ikering idapat imenurunkan ihasil ipanen i(Soetrisno, i2002). 

Buah inanas iyang imasih imuda imemilki imata ibuah iyang iberwarna iabu-abu 

iatau ihijau imuda. iSedangkan ibila itelah imencapai ikeadaan itua imaka iwarnanya 

iberangsur-angsur iberubah imenjadi ihijau imuda iatau ihijau itua. iKemudian isaat 

imatang imaka imata ibuah iakan iberubah idari ikeadaan idatar imenjadi iberlubang 

idibagian itengah. iAkhirnya ibuah imenjadi ibesar, ikurang ikeras, idan ilebih iberaroma. 

iUntuk ijenis ismooth icayenne iwarna iakan iberubah imenjadi ikuning imuda iatau 

ikuning ikeemasan i(Muljoharjo, i1983). 

Panen iproduk ipertanian idapat idilakukan idengan icara imanual iatau imekanis. 

iPada icara imanual iperanan itenaga imanusia ilebih imenonjol idaripada ialat iyang 

idigunakan, isedangkan ipada icara imekanis iperanan ialat iyang idigunakan ilebih 

imenonjol idaripada itenaga imanusia i(Sinaga, i2016). 

2.1.1 iAlat imesin ipanen 

Alat idan imesin ipanen iterdiri idari ibanyak imacam idan ijenisnya iyang 

idigolongkan imenurut ijenis itanaman idan itenaga ipenggerak, ijuga imenurut icara 

itradisional imaupun isemi imekanis isampai imodem. iMenurut ijenis itanaman, ialat idan 

imesin ipanen idigolongkan iuntuk ihasil itanaman iyang iberupa ibiji-bijian, itebu, 

irumput-rumputan, ikapas idan iumbi-umbian. iPanen idan ipasca ipanen imerupakan 

ikegiatan iyang idapat imenentukan ikualitas idan ikuantitas i i iproduksi. i i iKesalahan i i 

idalam i i ipenanganan i i ipanen i i idan i i ipasca i i ipanen i i idapat imengakibatkan ikerugian 

iyang isangat ibesar. iOleh ikarena iitu ipenanganan ipanen idan ipasca ipanen isecara 

ibenar iperlu imendapat iprioritas idalam iproses iproduksi iusahatani. iKetahanan 

ipangan isangat idiperlukan ioleh isuatu ibangsa i(Fitriani, i2017). 
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 Penggunaan imesin ipemanen iditujukan iagar ilebih imemudahkan ipetani iuntuk 

imemungut ihasil ipanen iserta imengurangi ikehilangan ihasil ipanen. iPrinsip ikerja 

imesin ipemanen imirip idengan icara ikerja iorang ipanen imenggunakan isabit. iMesin 

iini isewaktu ibergerak imaju iakan imenerjang idan imemotong itegakkan itanaman idan 

imenjatuhkannya iatau imerobohkan itanaman itersebut, ibahkan iada iyang ilangsung 

iotomatis imengikat itanaman imenjadi iseperti iberbentuk isapu ilidi iberukuran ibesar 

iMesin ipanen idigolongkan imenurut ijenis itanaman iyang idipanen. i(Anonim, i2016). 

iJenis-jenis ialat imesin ipemanen idapat idilihat idibawah iini: 

1) Alat imesin ipemanenan ipadi i(Combine iharvester) 

 Combine iharvester imerupakan ialat idan imesin imekanisasi ipertanian iyang 

ikomprehensif idan icanggih idalam ipengoperasiannya. iAlat itersebut idapat 

idigunakan idi ilahan isawah iyang iluas idengan iwaktu iyang icenderung isingkat ikarena 

idilengkapi idengan ifungsi ipemotongan, iperontokan, idan ipengarungan ipadi. 

iCombine iharvester imerupakan ialat ipemanen ipadi iyang imampu imemotong 

itanaman iyang iberdiri, imerontokkan idan imembersihkan igabah isaat ibergerak idi 

ilapangan. iPenggunaan icombine iharvester imemungkinkan iwaktu ipemanenan ilebih 

isingkat idaripada imetode imanual, iserta imengurangi ikebutuhan itenaga ikerja 

imanusia iyang ibesar iseperti ipada ipemanenan itradisional i(Purba iet ial., i2016). iAlat 

imesin ipemanen ipadi i(Combine iharvester) idapat idilihat ipada iGambar i2. 

 

 

Gambar i2. iAlat imesin ipemanen ipadi i(Combine iharvester) 

(https://tractorsinfo.com/wp-content/uploads/2018/01/John-Deere-Combine-Harvester-W70-

specs.jpg) 

 

2) Alat imesin ipanen itebu 

 Pemanen itebu iadalah isalah isatu imesin ipertanian iyang idigunakan iuntuk 

imemanen itebu idan imelakukan isedikit ipemrosesan ipasca ipanen. iProses iPasca 

https://tractorsinfo.com/wp-content/uploads/2018/01/John-Deere-Combine-Harvester-W70-specs.jpg
https://tractorsinfo.com/wp-content/uploads/2018/01/John-Deere-Combine-Harvester-W70-specs.jpg
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ipanen iyang idilakukan iyaitu imemotong idedaunan idan imemisahkannya idari itebu, 

ibeberapa imemotong-motong itebu imenjadi ibatang iyang ilebih ipendek. iSugar icane 

iharvester imerupakan ialat imesin ipemanen itebu iyang isecara ifull imekanis. iArtinya, 

imulai idari imenebang ihingga imengangkut idilakukan ioleh imesin. iAlat/Mesin 

ipemanen itebu imerupakan isalah isatu ialat/mesin iyang imempunyai iperanan ipenting 

idalam ipemanenan itebu, idimana isuatu iperusahaan idalam ibidang iperkebunan itebu 

isangan ibergantung ipada ialat/mesin ipemanenan itebu, idimana ipada imelakukan 

ipengoprasian imembutuhkan itenaga ikerja iuntuk imengoprasikan ialat/mesin 

ipemanen itebu. i(Anonim, i2020). i 

 Mesin iini idikembangkan isejak itahun i1920an idan imemiliki ifungsi iyang imirip 

idengan ipemanen ikombinasi. iMesin iini imemotong ibatang itebu ipada ibagian 

itanaman iyang imendekati itanah, imemotong idedauanan itebu, idan imemotong itebu 

imenjadi ibatang-batang iyang ilebih ikecil. iLalu itebu idimasukan ike ipenampungan 

iyang iada idi imesin iitu isendiri iatau iditumpahkan ike idalam ibak ipenampung 

i(tapping) iyang iditarik ioleh itraktor iatau iyang idibawa ioleh itruck, idan ibergerak 

iberiringan idengan imesin. iMaterial iyang itidak idibutuhkan iseperti idedaunan itebu 

ikemudian idibuang ike ilahan iagar iterdekomposisi idan imenjadi ipupuk i(Anonim, 

i2020). iAlat imesin isugar icane iharvester idapat idilihat ipada iGambar i3. 

 

 

Gambar i3. iSugar icane iharvester 
(https://assets.cnhindustrial.com/caseih/APAC/APACASSETS/Products/Harvesters/Sugar-Cane-

Harvester-Austoft-4000/Features/a4000-features-04.jpg?width=500&height=300) 

 

3) Alat imesin ipemanen ijagung 

 Alat imesin ipemanen ijagung iadalah ialat imekanis iyang idigunakan iuntuk 

imemanen ijagung. iPemanenan i ijagung i idapat i idilakukan i idengan i icara i imanual i 

https://assets.cnhindustrial.com/caseih/APAC/APACASSETS/Products/Harvesters/Sugar-Cane-Harvester-Austoft-4000/Features/a4000-features-04.jpg?width=500&height=300
https://assets.cnhindustrial.com/caseih/APAC/APACASSETS/Products/Harvesters/Sugar-Cane-Harvester-Austoft-4000/Features/a4000-features-04.jpg?width=500&height=300
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idan i imekanis. i iSecara imanual idapat idilakukan idengan icara imemetik itongkol 

ijagung isedangkan iSecara i imekanis i idilakukan idengan imenggunakan imesin ipanen 

ijagung i(corn i/ imaize iharvester) i(Darwis, i2018). iAlat imesin ipemanen ijagung idapat 

idilihat ipada iGambar i4. 

 

 

Gambar i4. iAlat imesin ipanen ijagung i(corn iharvester) 

(https://th.bing.com/th/id/OIP.35gzk1Jy-gINemXWKxDnFwHaEW?rs=1&pid=ImgDetMain) 

 

2.1.2  iAlat imesin iharvester iCameco  

 Harvester iCameco iadalah ialat iatau imesin iyang idigunakan iuntuk 

imembantu ipekerjaan idi iareal iPT iGreat iGiant iPineapple ipada iproses iproduksi 

ipemanenan inanas. iCameco iadalah imerek iterkenal idalam iindustri iperalatan 

ipertanian. iFungsi iutama ialat imesin ipanen iini iadalah imembawa ibuah inanas iyang 

itelah idipetik imenuju ike iwadah ibuah inanas iyang iberada ipada itepi ilahan. iHarvester 

iCameco idirancang iuntuk imempermudah idan imempercepat iproses ipanen inanas 

isecara iefisien. iKeuntungan imenggunakan iharvester iCameco iadalah ipeningkatan 

iproduktivitas idan iefisiensi idalam iproses ipanen inanas. iAlat imesin iini imengurangi 

iwaktu idan itenaga iyang idibutuhkan idalam ipanen imanual, isehingga idapat 

imeningkatkan ioutput idan imengurangi ibiaya itenaga ikerja. iSelain iitu, iharvester 

iCameco ijuga idapat imeningkatkan ikualitas ipanen idengan imengurangi ikerusakan 

iatau ikerugian iyang imungkin iterjadi iselama ipanen imanual. iMesin iini ijuga 

idirancang iuntuk imeminimalkan ikerusakan ipada ibuah inanas i(Fitria iand iUnteawati, 

i2017). iAlat imesin iharvester iCameco idapat idilihat ipada igambar i5. 
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Gambar i5. iHarvester iCameco 
(Sumber: iDokumen iPribadi, i2023) 

 

2.2 Unit ipenunjang ipemanenan 

 Alat ipenunjang ipemanenan iadalah ialat imesin iyang idigunakan iuntuk 

imempermudah idan imemperlancar iproses ipemanenan iguna imenunjang 

ikeberhasilan isuatu ikegiatan ipemanenan iagar imemperoleh ihasil iyang iefektif. iAlat 

imesin ipenunjang ipemanenan iadalah isebagai iberikut: 

1) Traktor 

 Traktor imerupakan isebuah ikendaraan ialat iberat iyang ibiasa idigunakan iuntuk 

imembantu ipekerjaan idalam ibidang ipertanian idan ikontruksi. iMenurut ipendapat 

ilain itraktor imerupakan isalah isatu ialat idan imesin ibudidaya ipertanian iyang idi 

idesain isecara ispesifik iuntuk ikeperluan itraksi itinggi ipada ikecepatan irendah iatau 

iuntuk i imenarik itrailer idan iimplemenyang idigunakan idalam ipertanian i(Murti iet 

ial., i2016). 

2) Truck itrailer 

 Truck itrailer imerupakan ikendaraan iatau iarmada iangkut iutama iyang 

idigunakan iuntuk iproses ipengangkutan idengan ijumlah iarmada iyang ilebih ibanyak 

idari ialat idan imesin ilain i(Ningrum, i2010). 

3) Truck ipengangkut ioli idan ibahan ibakar 

 Truck itangki ipengangkut ioli idan ibahan ibakar imerupakan ipengangkut iatau 

ipenyuplai ikebutuhan ioli idan ibahan ibakar iguna imendistribusikan ikebutuhan idari 

ialat imesin ipertanian. 

 

 


